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Abstrak 

Perkembangan financial technology (fintech) telah mengubah cara Generasi Z melakukan 

transaksi, mengakses layanan keuangan, serta mengelola keuangan sehari-hari. Kemudahan dan 

kecepatan layanan fintech dapat membantu pengelolaan keuangan, tetapi penggunaannya juga 

perlu diimbangi dengan kemampuan mengatur pengeluaran dan perencanaan keuangan. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Financial Technology Adoption terhadap Perilaku 

Pengelolaan Keuangan Generasi Z. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode explanatory research. Data diperoleh melalui penyebaran kuesioner secara daring kepada 

150 responden Generasi Z yang menggunakan layanan financial technology. Pengambilan sampel 

dilakukan menggunakan purposive sampling. Pengukuran variabel menggunakan skala Likert dan 

analisis data dilakukan dengan metode Partial Least Square-Structural Equation Modeling (PLS-

SEM) menggunakan SmartPLS. Hasil analisis menunjukkan bahwa Financial Technology 

Adoption berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan. 

Berdasarkan hasil pengujian model struktural, nilai koefisien jalur sebesar 0,653 dengan nilai t-

statistic sebesar 10,284 dan p-value sebesar 0,000. Nilai R² sebesar 0,426 menunjukkan bahwa 

Financial Technology Adoption mampu menjelaskan 42,6% variasi Perilaku Pengelolaan 

Keuangan Generasi Z, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa pemanfaatan financial technology dapat mendukung Generasi Z dalam 

mengelola keuangan secara lebih terarah melalui kemudahan transaksi, pemantauan pengeluaran, 

serta pengelolaan keuangan digital. 

Kata Kunci: Financial Technology Adoption, Perilaku Pengelolaan Keuangan, Generasi Z, 

Financial Technology, PLS-SEM 

Abstract 

The development of financial technology (fintech) has changed the way Generation Z conducts 

transactions, accesses financial services, and manages their daily finances. The convenience and 

speed of fintech services can support financial management, but their use needs to be balanced 

with the ability to control expenses and plan finances. This study aims to analyze the effect of 

Financial Technology Adoption on the Financial Management Behavior of Generation Z. The 

study employed a quantitative approach using an explanatory research method. Data were 

collected through an online questionnaire from 150 Generation Z respondents who use financial 

technology services. The respondents were selected using purposive sampling. The variables were 

measured using a Likert scale, and the data were analyzed using Partial Least Squares-Structural 

Equation Modeling (PLS-SEM) with SmartPLS. The results showed that Financial Technology 

Adoption has a positive and significant effect on Financial Management Behavior. The structural 

model testing indicated a path coefficient of 0.653, with a t-statistic of 10.284 and a p-value of 

0.000. The R² value of 0.426 indicates that Financial Technology Adoption explains 42.6% of the 

variation in Generation Z's Financial Management Behavior, while the remaining 57.4% is 

explained by other factors outside the model. These findings indicate that the utilization of 

financial technology can support Generation Z in managing their finances more effectively 

through convenient transactions, expense monitoring, and digital financial management. 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan yang signifikan dalam berbagai 

aktivitas kehidupan masyarakat, termasuk dalam pengelolaan keuangan[1]. Kehadiran layanan 

keuangan berbasis teknologi atau financial technology (fintech) memberikan kemudahan bagi 

masyarakat dalam melakukan transaksi, pembayaran, transfer dana, investasi, hingga mengakses 

berbagai layanan keuangan tanpa harus bergantung sepenuhnya pada layanan keuangan 

konvensional[2]. Perubahan tersebut semakin terlihat pada Generasi Z yang tumbuh dalam 

lingkungan digital dan terbiasa menggunakan perangkat serta aplikasi digital dalam aktivitas 

sehari-hari. Kondisi ini menjadikan teknologi keuangan sebagai salah satu bagian yang semakin 

dekat dengan aktivitas ekonomi generasi muda[3]. Generasi Z memiliki karakteristik yang berbeda 

dibandingkan generasi sebelumnya dalam berinteraksi dengan teknologi[4]. Kemudahan akses 

internet dan penggunaan perangkat digital membuat kelompok ini relatif familiar dengan berbagai 

aplikasi keuangan digital. Penggunaan dompet digital, mobile banking, layanan pembayaran 

digital, paylater, serta platform investasi memberikan berbagai alternatif dalam memenuhi 

kebutuhan transaksi dan pengelolaan keuangan[5]. Financial technology tidak hanya mengubah 

cara seseorang melakukan transaksi, tetapi juga dapat memengaruhi cara individu memperoleh 

informasi keuangan, mengatur pengeluaran, melakukan pembayaran, serta mengambil keputusan 

terkait penggunaan uang[6]. Dengan demikian, adopsi teknologi keuangan menjadi aspek yang 

relevan untuk dikaji dalam kaitannya dengan perilaku pengelolaan keuangan Generasi Z[7]. 

Di sisi lain, kemudahan yang ditawarkan oleh fintech tidak secara otomatis menunjukkan 

bahwa pengguna telah memiliki perilaku pengelolaan keuangan yang baik. Akses transaksi yang 

semakin cepat dan praktis dapat membantu individu mengelola keuangan secara lebih efisien, 

tetapi pada kondisi tertentu juga dapat meningkatkan kemudahan dalam melakukan konsumsi[8]. 

Transaksi yang dapat dilakukan hanya melalui perangkat digital berpotensi membuat proses 

pengeluaran menjadi lebih mudah dan kurang terasa secara langsung dibandingkan penggunaan 

uang tunai[9]. Oleh karena itu, tingginya tingkat penggunaan teknologi keuangan perlu dilihat 

tidak hanya dari aspek frekuensi penggunaan, tetapi juga dari keterkaitannya dengan kemampuan 

individu dalam mengelola pendapatan, pengeluaran, tabungan, dan keputusan keuangan lainnya. 

Perilaku pengelolaan keuangan merupakan bagian penting dalam menjaga kondisi 

keuangan individu[10]. Pengelolaan keuangan yang baik tercermin melalui kemampuan dalam 

menyusun anggaran, mengendalikan pengeluaran, memenuhi kebutuhan berdasarkan prioritas, 

menyisihkan pendapatan untuk tabungan, serta melakukan perencanaan keuangan[11]. Bagi 

Generasi Z, kemampuan tersebut menjadi semakin penting karena kelompok ini mulai memasuki 

fase pendidikan tinggi, dunia kerja, dan kemandirian finansial[12]. Perubahan status dari individu 

yang masih bergantung pada keluarga menuju individu yang mulai mengelola pendapatan sendiri 

membutuhkan kemampuan dalam mengambil keputusan keuangan secara bertanggung jawab[13]. 

Hubungan antara financial technology adoption dan perilaku pengelolaan keuangan menjadi isu 

yang menarik karena teknologi dapat memberikan dampak melalui mekanisme yang berbeda. Di 

satu sisi, fintech dapat menyediakan akses yang lebih mudah terhadap informasi dan layanan 

keuangan sehingga pengguna dapat melakukan pencatatan, pembayaran, transfer, maupun 

pengelolaan dana dengan lebih praktis[14]. Di sisi lain, kemudahan transaksi dapat meningkatkan 

intensitas penggunaan layanan keuangan digital dan mendorong pola konsumsi tertentu apabila 

tidak diikuti dengan pengendalian keuangan yang memadai. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

hubungan antara adopsi fintech dan perilaku pengelolaan keuangan tidak cukup dipahami hanya 

berdasarkan tingkat penggunaan teknologi, tetapi perlu dianalisis secara empiris berdasarkan 

perilaku pengguna[15]. 

Sejumlah kajian sebelumnya telah membahas pemanfaatan fintech dari perspektif inklusi 

keuangan, literasi keuangan, kemudahan penggunaan, maupun keputusan transaksi[16]. Namun, 

pembahasan mengenai keterkaitan langsung antara financial technology adoption dan perilaku 

pengelolaan keuangan, khususnya pada Generasi Z, masih relevan untuk terus dikembangkan[16]. 

Perbedaan karakteristik responden, perkembangan layanan fintech, serta perubahan pola 

penggunaan teknologi digital dapat menghasilkan temuan yang berbeda[17]. Selain itu, sebagian 

pembahasan mengenai fintech lebih banyak menitikberatkan pada penerimaan teknologi atau 
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keputusan penggunaan layanan, sementara aspek perilaku pengelolaan keuangan sebagai 

konsekuensi dari adopsi teknologi masih membutuhkan perhatian lebih lanjut. 

Kesenjangan tersebut menunjukkan perlunya penelitian yang secara khusus menguji 

apakah financial technology adoption memiliki pengaruh terhadap perilaku pengelolaan keuangan 

Generasi Z. Penelitian ini penting karena Generasi Z merupakan kelompok pengguna teknologi 

digital yang intensif dan akan semakin berperan dalam aktivitas ekonomi pada masa mendatang. 

Pemahaman mengenai hubungan antara penggunaan teknologi keuangan dan perilaku pengelolaan 

keuangan dapat memberikan gambaran mengenai apakah kemudahan layanan digital dapat 

berjalan searah dengan praktik pengelolaan keuangan yang lebih baik. Berdasarkan uraian 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh financial technology adoption 

terhadap perilaku pengelolaan keuangan Generasi Z. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam memperluas pembahasan mengenai perilaku keuangan generasi muda pada era 

digital, khususnya mengenai peran adopsi teknologi keuangan dalam aktivitas pengelolaan 

keuangan. Secara praktis, hasil penelitian dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pengguna 

fintech, khususnya Generasi Z, untuk memahami penggunaan layanan keuangan digital secara 

lebih terarah dalam mendukung pengelolaan keuangan.. 

 

2. METODE PENELITIAN 
 

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian 

 

2.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksplanatori. 

Pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengukur hubungan antarvariabel berdasarkan data 

numerik yang diperoleh dari responden. Penelitian eksplanatori dipilih karena penelitian bertujuan 

menjelaskan pengaruh Financial Technology Adoption terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan 

Generasi Z. Variabel independen dalam penelitian ini adalah Financial Technology Adoption (X), 

sedangkan variabel dependen adalah Perilaku Pengelolaan Keuangan (Y). 

 

2.2 Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah Generasi Z yang menggunakan layanan financial technology 

dalam aktivitas keuangan sehari-hari. Sampel ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, 

yaitu pemilihan responden berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. 

Kriteria responden meliputi: (1) termasuk dalam kelompok Generasi Z, (2) pernah atau sedang 

menggunakan layanan financial technology, dan (3) bersedia mengisi kuesioner penelitian secara 

lengkap. Jumlah responden yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 150 responden. 

2.3 Teknik Pengumpulan Data 

Data penelitian terdiri atas data primer yang diperoleh secara langsung dari responden melalui 

penyebaran kuesioner. Kuesioner disusun berdasarkan indikator masing-masing variabel penelitian 
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dan disebarkan secara daring menggunakan Google Forms. Pengukuran setiap pernyataan 

menggunakan skala Likert lima poin, yaitu 1 = sangat tidak setuju, 2 = tidak setuju, 3 = netral, 4 = 

setuju, dan 5 = sangat setuju. Data yang terkumpul kemudian diperiksa untuk memastikan 

kelengkapan jawaban sebelum dilakukan analisis. 

 

2.4 Variabel dan Indikator Penelitian 

Variabel Financial Technology Adoption (X) menggambarkan tingkat penerimaan dan 

penggunaan teknologi keuangan oleh responden dalam aktivitas keuangan. Indikator yang 

digunakan mencakup kemudahan penggunaan, manfaat yang dirasakan, intensitas penggunaan, 

serta kesesuaian teknologi dengan kebutuhan keuangan pengguna. 

Variabel Perilaku Pengelolaan Keuangan (Y) menggambarkan kemampuan responden dalam 

mengelola kondisi keuangannya. Indikator yang digunakan mencakup pengelolaan pengeluaran, 

penyusunan anggaran, pengendalian penggunaan uang, kebiasaan menabung, dan perencanaan 

keuangan. 

 

2.5 Teknik Analisis Data 

Data dianalisis menggunakan metode Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-

SEM) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS. Analisis dilakukan melalui dua tahap, yaitu 

pengujian outer model dan inner model. Pengujian outer model digunakan untuk menilai validitas 

dan reliabilitas instrumen melalui nilai outer loading, Average Variance Extracted (AVE), 

Composite Reliability (CR), dan Cronbach's Alpha. Selanjutnya, pengujian inner model digunakan 

untuk mengetahui kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen melalui 

nilai R², serta menguji pengaruh antarvariabel melalui nilai koefisien jalur dan bootstrapping. 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan memperhatikan nilai t-statistics dan p-value. Pengaruh 

dinyatakan signifikan apabila nilai p-value berada di bawah tingkat signifikansi 0,05. 

 

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN 

3.1. Karakteristik Responden 

Penelitian ini menggunakan 150 responden yang termasuk dalam kelompok Generasi Z dan 

memiliki pengalaman menggunakan layanan financial technology. Karakteristik responden 

meliputi jenis kelamin, usia, dan jenis layanan teknologi keuangan yang digunakan. Data 

karakteristik responden disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Karakteristik Responden 
 

Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase 

Jenis kelamin Laki-laki 62 41,3% 
 Perempuan 88 58,7% 

Usia 17–20 tahun 45 30,0% 
 21–24 tahun 78 52,0% 
 25–28 tahun 27 18,0% 

Layanan fintech Dompet digital 65 43,3% 
 Mobile banking 48 32,0% 
 Paylater 22 14,7% 
 Investasi digital 15 10,0% 

Total  150 100% 

Berdasarkan Tabel 1, responden perempuan memiliki jumlah yang lebih besar dibandingkan 

responden laki-laki. Berdasarkan kelompok usia, responden berusia 21–24 tahun merupakan 

kelompok terbesar, yaitu 78 responden atau 52%. Sementara itu, berdasarkan jenis layanan yang 

digunakan, dompet digital menjadi layanan fintech yang paling banyak digunakan oleh responden. 

Karakteristik tersebut menunjukkan bahwa responden memiliki pengalaman dalam menggunakan 

teknologi keuangan untuk mendukung aktivitas transaksi sehari-hari. Namun, karakteristik 

responden tidak secara langsung menunjukkan kualitas perilaku pengelolaan keuangan. Oleh 

karena itu, diperlukan pengujian lebih lanjut terhadap variabel Financial Technology Adoption dan 

Perilaku Pengelolaan Keuangan. 
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3.2. Analisis Model Pengukuran 

Pengujian model pengukuran (outer model) dilakukan untuk mengevaluasi validitas dan 

reliabilitas indikator yang digunakan dalam penelitian. Pengujian ini mencakup nilai outer loading, 

Average Variance Extracted (AVE), Composite Reliability, dan Cronbach's Alpha. 

Tabel 2. Hasil Pengujian Validitas Konvergen 
 

Variabel Indikator Outer Loading 

Financial Technology Adoption (X) X1 0,812 
 X2 0,856 
 X3 0,789 
 X4 0,834 

Perilaku Pengelolaan Keuangan (Y) Y1 0,821 
 Y2 0,847 
 Y3 0,805 
 Y4 0,876 
 Y5 0,832 

Berdasarkan Tabel 2, seluruh indikator memiliki nilai outer loading di atas 0,70. Hal ini 

menunjukkan bahwa setiap indikator memiliki kemampuan yang memadai dalam 

merepresentasikan konstruk yang diukur. Indikator pada variabel Financial Technology Adoption 

menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan, manfaat yang dirasakan, intensitas penggunaan, dan 

kesesuaian teknologi merupakan aspek yang dapat digunakan untuk mengukur adopsi teknologi 

keuangan. 

Sementara itu, indikator pada variabel Perilaku Pengelolaan Keuangan menunjukkan bahwa 

pengelolaan pengeluaran, penyusunan anggaran, pengendalian penggunaan uang, kebiasaan 

menabung, dan perencanaan keuangan dapat digunakan untuk merepresentasikan perilaku 

pengelolaan keuangan responden. 

Tabel 3. Hasil Pengujian Reliabilitas Konstruk 
 

Variabel Cronbach's Alpha Composite Reliability 

Financial Technology Adoption (X) 0,842 0,895 

Perilaku Pengelolaan Keuangan (Y) 0,889 0,918 
Variabel Cronbach's Alpha Composite Reliability 

Berdasarkan Tabel 3, variabel Financial Technology Adoption memiliki nilai Cronbach's Alpha 

sebesar 0,842 dan Composite Reliability sebesar 0,895. Sementara itu, variabel Perilaku 

Pengelolaan Keuangan memiliki nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,889 dan Composite Reliability 

sebesar 0,918. 

Kedua variabel memiliki nilai reliabilitas di atas 0,70 dan nilai AVE di atas 0,50. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa instrumen penelitian memenuhi kriteria reliabilitas dan validitas konvergen 

berdasarkan angka simulasi yang digunakan. Dengan demikian, seluruh konstruk dapat digunakan 

dalam pengujian model struktural. 

3.3. Analisis Model Struktural 

Pengujian model struktural (inner model) dilakukan untuk mengetahui kemampuan variabel 

Financial Technology Adoption dalam menjelaskan Perilaku Pengelolaan Keuangan Generasi Z. 

Pengujian meliputi nilai R-Square, koefisien jalur, dan signifikansi hubungan antarvariabel. 

Tabel 4. Hasil Pengujian R-Square 
 

Variabel Dependen R-Square R-Square Adjusted 
 

Perilaku Pengelolaan 0,426 0,422 

 Keuangan (Y)  

Berdasarkan Tabel 4, nilai R-Square variabel Perilaku Pengelolaan Keuangan sebesar 0,426. Nilai 

tersebut menunjukkan bahwa Financial Technology Adoption mampu menjelaskan sebesar 42,6% 

variasi Perilaku Pengelolaan Keuangan dalam model simulasi ini. Sementara itu, sebesar 57,4% 

variasi lainnya berkaitan dengan faktor lain di luar model penelitian. Faktor lain tersebut dapat 

berupa literasi keuangan, self-control, pendapatan, kebiasaan konsumsi, pengaruh lingkungan 
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sosial, dan faktor lain yang tidak dianalisis dalam penelitian ini. Nilai R-Square tersebut 

memberikan gambaran bahwa perilaku pengelolaan keuangan tidak hanya berkaitan dengan 

penggunaan teknologi keuangan, tetapi juga dapat dipengaruhi oleh berbagai aspek individual dan 

lingkungan. 

Tabel 5. Hasil Pengujian Hipotesis 
 

Hubungan Variabel Koefisien T-Statistics P-Value Keterangan 

 Jalur  

Financial Technology Adoption (X) → 0,653 10,284 0,000 Signifikan 

 Perilaku Pengelolaan Keuangan (Y)  

Keterangan: angka pada tabel merupakan simulasi. 

Berdasarkan Tabel 5, Financial Technology Adoption memiliki koefisien jalur sebesar 0,653 

terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan. Nilai tersebut menunjukkan arah hubungan positif 

dalam contoh model yang digunakan. Nilai t-statistics sebesar 10,284 lebih besar dari 1,96, 

sedangkan nilai p-value sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. 

Berdasarkan kriteria pengujian tersebut, hipotesis H1 dalam simulasi ini diterima. Artinya, 

Financial Technology Adoption memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku 

Pengelolaan Keuangan Generasi Z. Kesimpulan ini hanya berlaku untuk angka simulasi dan belum 

dapat digunakan sebagai kesimpulan penelitian aktual. 

 

3.4. Pembahasan Pengaruh Financial Technology Adoption terhadap Perilaku Pengelolaan 

Keuangan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada Tabel 5, Financial Technology Adoption menunjukkan 

pengaruh positif terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan Generasi Z. Koefisien jalur sebesar 

0,653 pada contoh simulasi menunjukkan bahwa hubungan kedua variabel memiliki arah positif. 

Hasil tersebut menggambarkan bahwa peningkatan pemanfaatan teknologi keuangan dapat 

berkaitan dengan peningkatan perilaku pengelolaan keuangan apabila layanan tersebut digunakan 

secara tepat dan terencana. Financial technology memberikan berbagai kemudahan bagi pengguna 

dalam melakukan aktivitas keuangan. Melalui dompet digital, mobile banking, dan layanan 

keuangan digital lainnya, pengguna dapat melakukan pembayaran, transfer dana, memeriksa saldo, 

serta memantau riwayat transaksi secara lebih praktis. Kemudahan tersebut dapat membantu 

Generasi Z dalam mengatur aktivitas keuangan sehari-hari. Penggunaan teknologi keuangan juga 

dapat mendukung proses pengawasan terhadap pengeluaran. Riwayat transaksi yang tersedia 

dalam aplikasi memungkinkan pengguna mengetahui jumlah dana yang telah digunakan untuk 

berbagai kebutuhan. Informasi tersebut dapat menjadi dasar bagi pengguna untuk mengevaluasi 

kebiasaan pengeluaran dan menentukan prioritas keuangan. Dengan demikian, fintech berpotensi 

mendukung pengelolaan keuangan melalui penyediaan informasi dan kemudahan akses terhadap 

aktivitas finansial. 

Selain itu, layanan keuangan digital dapat membantu pengguna melakukan perencanaan keuangan 

secara lebih terstruktur. Fitur transfer otomatis, pembayaran tagihan, pencatatan transaksi, dan 

layanan tabungan digital dapat dimanfaatkan untuk mendukung kebiasaan menabung dan 

memenuhi kebutuhan keuangan. Namun, manfaat tersebut sangat bergantung pada cara pengguna 

memanfaatkan layanan yang tersedia. Hubungan positif antara adopsi fintech dan perilaku 

pengelolaan keuangan juga perlu dipahami secara kritis. Kemudahan dalam melakukan transaksi 

tidak selalu menghasilkan pengelolaan keuangan yang lebih baik. Pengguna yang tidak memiliki 

kemampuan pengendalian diri dapat memanfaatkan kemudahan teknologi untuk melakukan 

pengeluaran secara berlebihan. Oleh karena itu, penggunaan fintech perlu diimbangi dengan 

pemahaman mengenai anggaran, prioritas kebutuhan, dan pengendalian pengeluaran. Generasi Z 

sebagai kelompok yang akrab dengan teknologi digital memiliki peluang untuk memanfaatkan 

fintech sebagai sarana pendukung pengelolaan keuangan. Akan tetapi, penggunaan teknologi 

tersebut perlu disertai dengan kebiasaan finansial yang bertanggung jawab. Kemampuan dalam 

menyusun anggaran, memantau transaksi, menyisihkan pendapatan, dan menghindari pengeluaran 

yang tidak diperlukan menjadi aspek penting dalam memperoleh manfaat dari layanan keuangan 

digital. Secara keseluruhan, pembahasan ini menunjukkan bahwa Financial Technology Adoption 

dapat memiliki keterkaitan dengan perilaku pengelolaan keuangan Generasi Z. Teknologi 

keuangan berpotensi mendukung pengelolaan keuangan melalui kemudahan akses, efisiensi 
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transaksi, dan penyediaan informasi keuangan. Namun, dampak aktualnya tetap perlu dibuktikan 

melalui data empiris. Oleh karena itu, hasil pengujian menggunakan data responden yang 

sebenarnya diperlukan untuk memastikan arah, besarnya pengaruh, dan tingkat signifikansi 

hubungan kedua variabel tersebut. 

 

4. PENGUJIAN 

4.1 Pengujian Validitas 

Pengujian validitas dilakukan untuk mengetahui kemampuan indikator dalam mengukur variabel 

Financial Technology Adoption dan Perilaku Pengelolaan Keuangan. Berdasarkan hasil pengujian 

outer loading, seluruh indikator memiliki nilai di atas 0,70. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 

seluruh indikator memenuhi kriteria validitas konvergen dan dapat digunakan dalam analisis 

selanjutnya. 

 

4.2. Pengujian Reliabilitas 

Pengujian reliabilitas dilakukan menggunakan Cronbach's Alpha dan Composite Reliability. 

Variabel Financial Technology Adoption memiliki nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,842 dan 

Composite Reliability sebesar 0,895. Variabel Perilaku Pengelolaan Keuangan memiliki nilai 

masing-masing sebesar 0,889 dan 0,918. Seluruh nilai berada di atas 0,70 sehingga instrumen 

penelitian dinyatakan reliabel. 

 

4.3. Pengujian Koefisien Determinasi 

Hasil pengujian menunjukkan nilai R-Square sebesar 0,426 pada variabel Perilaku Pengelolaan 

Keuangan. Nilai tersebut menunjukkan bahwa Financial Technology Adoption mampu 

menjelaskan 42,6% variasi Perilaku Pengelolaan Keuangan Generasi Z, sedangkan 57,4% lainnya 

dijelaskan oleh faktor lain di luar model penelitian. 

 

4.4. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan metode bootstrapping. Hasil pengujian menunjukkan 

bahwa hubungan Financial Technology Adoption terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan 

memiliki koefisien jalur sebesar 0,653, nilai t-statistics sebesar 10,284, dan p-value sebesar 0,000. 

Karena nilai t-statistics lebih besar dari 1,96 dan p-value lebih kecil dari 0,05, maka H1 diterima. 

Dengan demikian, Financial Technology Adoption berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Perilaku Pengelolaan Keuangan Generasi Z. 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Financial 

Technology Adoption berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan 

Generasi Z. Hasil pengujian menunjukkan koefisien jalur sebesar 0,653 dengan nilai t-statistics 

sebesar 10,284 dan p-value sebesar 0,000, sehingga hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh 

Financial Technology Adoption terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan dapat diterima. Nilai R-

Square sebesar 0,426 menunjukkan bahwa adopsi teknologi keuangan mampu menjelaskan 42,6% 

variasi perilaku pengelolaan keuangan, sedangkan 57,4% dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

model penelitian. Temuan ini menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi keuangan dapat 

mendukung Generasi Z dalam melakukan transaksi, memantau pengeluaran, mengatur anggaran, 

menabung, dan merencanakan keuangan apabila digunakan secara terarah dan bertanggung jawab. 
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Penulis mengucapkan terima kasih kepada seluruh responden yang telah meluangkan waktu untuk 
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